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ABSTRAK

Nailin Munaya, NIM: 2021210213, Tahun: 2014,

Implementasi Buku “Membaca it mengasyikkan” sebagai medic dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini TK Plus Al Burhan Simbang
Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Sktipsi jurusan Tarbiyah PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Pembimbing Maskhur, M., Ag,
Kata kunci: Belajar membaca di usia dini.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar anak yang
diharapkan oleh banyak orang tua dapat berkembang ketika anak mereka lulus
TK, kemampuan ini juga sering menjadi persyaratan untuk masuk SD. Walaupun
hal ini bisa dikatakan salah kaprah, tetapi begitulah realitanya. Sehingga mau
tidak mau lembaga TK mulai mengajarkan kemampuan membaca di TK,
ironisnya, jika implementasinya keliru maka hal ini akan berdampak kurang baik
pada perkembangan selanjutnya. Untuk itulah, sambil memberikan pemahaman
kepada orang tua tentang esensi pendidikan TK sebenarnya yaitu pengembangan
lima aspek perkembangan. Tidak ada salahnya dikembangkan strategi
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca anak dengan media
dan tehnik yang sesuai dengan karakteristik anak, yaitu media buku “membaca itu
mengasyikkan”,

Rumusan masalahnya adalah bagaimana implementasi buku “Membaca ity
mengasyikkan” sebagai media dalam meningkatkan kemampuan membaca pada
anak usia dini TK Plus Al Burhan. Apa faktor pendukung dan penghambat
implementasi bukn “Membaca itu mengasyikkan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi buku “Membaca itu mengasyikkan” sebagai media
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada amak usia dini TK Plus
Al Burhan dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi
buku “Membaca itu mengasyikkan”, Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah
untuk penelitian lebih lanjut mengenai buku “Membaca ity mengasyikkan”
sebagai media pembelajaran membaca anak usia dini.

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research), sedangkan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Guru dan Anak Didik
yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan Buku “Membaca itu
mengasyikkan” dan sumber data sekundernya adalah Kepala Sekolah dan buku-
buku referensi kepustakaan yang berkaitan dengan kemampuan membaca pada
anak usia dini. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif,

Hasil penelitiannya adalah implementasi buku “Membaca itu
mengasyikkan” mempunyai lima langkah penting yaitu: pertama; menyediakan
waktu khusus, keduwa; tehnik klasikal, ketiga; tehnik mdividual, keempat;
menyediakan sarana bermain yang edukatif dan kelima; penilaian. Peningkatan
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kemampuan membaca anak usia dini TK Plus Al Burhan dinilai maksimal,
sebagian besar anak didik TK Plus Al Burhan sudah bisa membaca dengan lancar.
Adapun faktor pendukung implementasi buku “Membaca itu mengasyikkan”
adalah : (1) Guru, (2) Media/ Alat permainan, (3) Orang tua, (4) Lingkungan.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah : (1) Menuntut kemampuan intelegensi
yang cukup tinggi, (2) Memerlukan media, sarana dan sumber yang banyak dan
bervariasi, (3) Memerlukan jenis  kurikulum yang terbuka untuk
pengembangannya, (4) Sistem penilian dan pengukuran,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan PAUD di negara-negara maju seperti Amerika
Serikat, Inggris, dan Perancis berkembang sangat baik. Kajian keilmuan
melalui lembaga akademis terus berkembang karena adanya program yang
berkesinambungan untuk PAUD baik program S1, S2, maupun S3 yang
dibuka di perguruan tinggi. Penelitian kolaboratif antara pendidik PAUD
dengan psikolog dan dokter anak menjadikan PAUD menjadi satu disiplin
keilmuan yang terus berkembang pesat. Perhatian yang besar terhadap PAUD
terscbut didasarkan atas berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
anak usia dini merupakan masa yang paling baik dan sangat kritis bagi

perkembangan fisik-motorik, moral-emosional, dan intelektualnya.'

Kondisi pendidikan anak usia dini masih jauh dari target
pencapaian ideal. Diantara empat permasalahan pokok PAUD, permasalahan
kualitas pendidikan merupakan masalah yang paling krusial dan dilematis.
Hal ini disebabkan oleh, setidak — tidaknya empat hal, Pertama, pendidik di
lembaga PAUD masih heterogen dalam kualitas, latar belakang pendidikan,
dan motivasi profesi, Kedua, tuntutan masyarakat dan orang tua terhadap
output PAUD masih berorientasi akademik, bukan developmental. Ketiga,

kebijakan para pemegang kebijakan belum sepenuhnya memihak pada

! Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini ( Jakarta : Departeren
Pendidikan Nasional, 2005 ), him. 25.




kepentingan AUD. Keempat, belum ada sumber belajar siap pakai yang dapat

digunakan oleh pendidik dan orang tua dalam “membelajarkan” AUD 2

Para Orang tua akan sangat senang ketika melihat anak-anak
mereka telah berkembang kelima atau sebagian besar aspek-aspek
perkembangannya terutama jika anak-anak mereka telah mampu membaca,
menulis, dan berhitung, Kecenderungan inilah yang membuat para guru TK
terus membuat metode atau media yang sesuai dengan dunia anak tetapi dapat
mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, Salah satu
media yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca pada

anak usia dini adalah Buku Membaca itu mengasyikkan.

Buku “Membaca itu Mengasyikkan” adalah suatu buku yang di
susun oleh TK Plus Al Burhan yang digunakan sebagai media untuk
mempermudah anak didik dalam belajar membaca. TK Plus Al Burhan adalah
salah satu Lembaga Formal yang teletak di Desa Simbang Kulon Gang 2

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.?

Berbekal dari pengalaman suksesnya metode Qiro’ati, maka TK
Plus Al Burhan mencoba menyusun Buku “membaca itu mengasyikkan”
sebagai salah satu media untuk mengembangkan kemampuan membaca anak
didik TK Plus Al Burhan. Disamping harus ditunjang dengan penggunaan

media - media lain yang konkret dan variatif. Buku ini sebagai media yang

% Tadkiroatun Musfiroh, Menumbuhkembangkan Baca — Tulis Anok Usia Dini ( Jakarta :
Gramed1a Widiasarana Indonesia, 2009 ), him. 1,
¥ Gunarti, Kepala TK Plus Al Burhan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 11 Januari 2014.




memudahkan guru mengontrol perkembangan kemampuan membaca anak
didik. Implementasi Buku Membaca itn mengasyikkan hanya sebentar, setiap
anak hanya membutuhkan waktu membaca kurang lebih 2 sampai 3 menit,
dengan harapan anak tidak tertekan dan bosan. setelah itu anak akan bermain
lagi dengan banyak media sebagai penguatan pengetahuannya, Karena
bermain merupakan cara belajar yang sangat penting bagi anak usia dini,
maka untuk mengembangkan kemampuan membaca mereka juga harus
dengan bermain. Tetapi tentu bermain yang terencana dan sistematis, bukan
hanya bermain bebas.

Kemampuan membaca peserta didik TK Plus Al Burhan cukup
baik, peserta didik yang lulus dari TK Plus Al Burhan rata — rata sudah bisa
membaca, walaupun setiap peserta didik mempunyai tahapan yang berbeda,
Media membaca yang digunakan di TK Plus Al Burhan merupakan media
membaca untuk anak usia dini yang sistematis dan efektif dengan pendekatan

bermain yang sesuai dengan karakteristik anak.*

Dari uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengkaji lebih lanjut
dan mengadakan penelitian untuk dituangkan dalam karya ilmiah yang
berbentuk skripsi dengan judul “ IMPLEMENTASI BUKU “MEMBACA
ITU MENGASYIKKAN” SEBAGAT MEDIA DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA ANAK USIA DINI TK PLUS AL BURHAN
SIMBANG KULON KECAMATAN BUARAN KABUPATEN
PEKALONGAN”,

* Gunarti, Kepala TK Plus Al Burhan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 11 Januari 2014,




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat
diramuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi buku “Membaca itu mengasyikkan” sebagai
media dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini TK Plus
Al Burhan ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi buku “Membaca itu
mengasyikkan” ?
Agar terjadi persamaan persepsi dalam pemahaman, maka penulis
memberikan uraian singkat tentang beberapa istilah yang digunakan dalam

judul skripsi ini antara lain:

1. Implementasi

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata implemantasi berarti

“pelaksanaan’™

2. Buku “ Membaca itu Mengasyikkan”

Buku “Membaca itu Mengasyikkan” adalah suatu buku yang di
susun oleh TK Plus Al Burhan yang digunakan sebagai media untuk
mempermudah peserta didik dalam belajar membaca.®

3. Media
Kata Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak

dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.

3 WIS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 2003
), him. 441,

¢ Gunarti, Kepala TK Plus Al Burhan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 11 Januari 2014.




Media adalah perantara atau pengantar dari pengirim ke penerima pesan.
Sebagaimana dikutip oleh Briggs bahwa media adalah segala alat fisik
yang dapat menyajikan pesan — pesan serta merangsang siswa untuk
belajar, buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh — contohnya. ’

4. Kemampuan Membaca

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Kemampuan diartikan
sebagai kesanggupan; kecakapan; kekuatan.®

Sedangkan membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau
dapat melisankan apa yang tertulis itu.’

Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi
yang disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat,
gagasan, teori — teori hasil penelitian para ahli untuk diketahui dan menjadi
pengetahuan siswa.'?

Kemampuan membaca adalah kemampuan untuk memahami apa
yang tertulis. Anak tidak bisa dikatakan membaca jika mereka hanya bisa
membaca Kata tetapi tidak memahaminya. Kemampuan membaca perlu Jadi
menyuruh anak banyak membaca setiap harinya akan membantu mereka

meningkatkan keahlian membacanya.'!

7 Zainal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Pekalongan : Stain Press, 201 1),
him. 149.

* 'WIJS. Poerwadarminta, Op. cit,, him. 742,
? Ibid., hlm, 75.

' Martinis Yasmin, Kiar Membelajarkan Siswa ( Jakarta : Gaung Persada Press, 2007 ),
him. 106.

! John W. Santrock, Psikologi Pendidikan ( Jakarta : Kencana, 2008 ), him. 422.




5. Anak Usia Dini

Usia dini adalah masa lahir sampai usia 8 tahun. '

Dari penjelasan secara singkat istilah — istilah Judul skripsi di atas
penulis menitik beratkan pada pelaksanaan dan penerapan buku membaca
itu mengasyikkan yang digunakan sebagai media dalam meningkatkan
kemampuan membaca pada anak usia dini TK Plus Al Burhan Simbang

Knlon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan pokok

penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan implementasi buku Membaca itu mengasyikkan
sebagai media dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini

TK Plus Al Burhan,

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi

buku “Membaca itu mengasyikkan”

D. Kegunaan Penelitian
1. Bersifat Teoritis
a. Dapat memperoleh gambaran tentang pelaksanaan dan penerapan Buku
“Membaca itu mengasyikkan” sebagal media dalam meningkatkan

kemampuan membaca anak usia dini TK Plus Al Burhan.

2 Anita Yus, Model Pendidikan anak usia dini (Jakarta : Kencana, 2011 ), him, V.




b. Dapat memperoleh dara tentang faktor pendukung dan penghambat
implementasi buku “Membaca itu mengasyikkan” sebagai media dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak wusia dini TK Plus
Al Burhan,

2. Bersifat Praktis
Penelitian ini akan menggambarkan pelaksanaan dan penerapan

Buku Membaca itn mengasyikkan sebagai media dalam meningkatkan

kemampuan membaca pada anak usia dini TK Plus Al Burhan. Melalui

penelitian ini dapat diketahui kemampuan membaca anak usia dini TK

Plus Al Burhan setelah belajar membaca dengan menggunkan Buku

“Membaca itu mengasyikkan”. Dan diharapkan dapat bermanfaat bagi

kalangan sekolah dan aktifis pendidikan sehingga di masa vang akan

datang akan terciptanya Media buku membaca yang lebih baik lagi.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Teori belajar Behavioristik
Belajar menurut psikologi behaviorisiik adalah suatu
kontrol instrumental yang berasal dari lingkunga. Belajar tidaknya
seseorang bergantung pada faktor-faktor kondisional yang diberikan
lingkungan. * Diantara penganut behavioristik adalah Skinner dan

Thomdike.

" Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran ( Bogor : Ghalia
Indonesia, 2011 ), him. 24.




1. Skinner

Menurut pandangan Skinner belajar ialah tingkah laku.
Ketika subyek belajar, responnya meningkat dan bila terjadi hal
kebalikannya (Unlearning), angka responnya menurun. Karena itu
belajar resminya didefinisikan sebagai suatu perubahan dalam
kemungkinan atau peluang terjadinya respon.'*

Semua behavioris S-R menyarankan suatu lingkungan belajar
yang memungkinkan individu belajar dengan kecepatan yang
berbeda-beda. Mereka ingin menangani siswa secara individual atau
memberi satu kelompok siswa dengan materi yang memungkinkan

siswa belajar sesuai kemampuannya sendiri, '

2. Thorndike

Thorndike menyimpulkan bahwa belajar bersifat incremental
(inkremental/ bertahap), bukan insightful (langsung ke pengertian).
Dengan kata lain, belajar dilakukan dalam langkah-langkah kecil
yang sistematis, bukan langsung melompat ke pengertian
mendalam.'®

Thorndike percaya bahwa praktik pendidikan harus dipelajari
secara ilmiah. Menurutnya ada hubungan erat antara pengetahuan

proses belajar dengan praktik pengajaran. Jadi dia mengharapkan

* Margaret E.Bell Gredler, Belajar dan Membelagjarkan ( Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1 994), hlm. 120,

" Hergenhahn & Matthew H. Olson, Theoris Of Learning (Teori Belajar) ( Jakarta
Kencana, 2010 ), hlm. 128.

'® Hergenhahn & Matthew H. Olson, Op.cit, him. 62.




akan ditemukan lebih banyak lagi pengetahuan tentang hakikat
belajar, semakin banyak pengetahuan yang dapat diaplikasikan untuk
memperbaiki praktik pengajaran.'”
b. Kemampuan Membaca
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi
yang disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat,
gagasan, teori — teori, hasil penelitian para ahli untuk diketahui dan
menjadi pengetahuan siswa. Kemudian pengetahuan tersebut dapat
diterapkan dalam berfikir, menganalisis, bertindak, dan dalam
pengambilan keputusan.'®
Sedangkan Kemampuan diartikan sebagai bentuk komunikasi
yang didasarkan pada sistem simbol tertentu, sejajar dengan bahasa
lisan dan bahasa isyarat. Membaca Jjuga terdiri dari satuan lingual yang
digunakan dalam suatu komunitas, memiliki kaidah pemenggalan dan
pengkombinasian. Membaca mempunyai tiga unsur bahasa yakni

bentuk, makna, dan fungsi.]9

Kemampuan membaca adalah kemampuan untuk memahami
apa yang tertulis. Anak tidak bisa dikatakan membaca jika mereka

hanya bisa membaca kata tetapi tidak memahaminya. Kemampuan

7 Ibid,, him.76.
' Martinis Yasmin, Op. cit., hlm. 106.
¥ Tadkiroatun Musfiroh, Op. cit., hlm. 6.
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membaca perlu Jadi menyuruh anak banyak membaca setiap harinya

akan membantu mereka meningkankan keahlian membacanya.?

Kemampuan sescorang membaca sangat ditentukan oleh
bahan yang dibaca. Semakin berat bahan bacaan semakin sedikit Jjumlah
kata yang berhasil dibaca, demikian sabaliknya semakin ringan bahan
bacaan semakin banyak jumlah kata yang berhasil dibaca.?!

Oleh karena itu, membaca bagi anak di Taman Kanak-Kanak
harus memperoleh perhatian sungguh-sungguh baik dari guru maupun
orang tua, sehingga anak menyadari bahwa dengan membaca anak-anak
dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan informasi dari media
cetak, dan pada akhirnya mereka dapat menginformasikan dan
mengkomunikasikan itu kepada orang lain,

2. Analisis Penelitian yang Relevan

Setelah membuat analisis teori berdasarkan buku-buku vang ada,
maka selanjutnya peneliti menganilisis penelitian yang sudah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya, yaitu skripsi karya Dina Oktavianj NIM.,
232108020 dari STAIN Pekalongan, yang berjudul “Upaya meningkatkan
belajar membaca pada anak didik melalui metode Glenn Doman di PAUD
Annisa Pekajangan ”. Dari riset yang dilakukan Dina Oktaviani ditemukan
bahwa Anak usia dini cenderung susah untuk diajak belajar membaca

untuk itu perlu dilumerkan yaitu suasana yang kesannya menyeramkan

2 John W. Santrock, Op. cit,, him. 422,
* Martinis Yasmin, Op, cit,, him. 119,




yaitu belajar diubah menjadi suasana bermain yang mengasyikkan dengan
tetap didasari belajar.**

Skripsi karya Aminah NIM. 232308267 dari STAIN Pekalongan,
yang berjudul “Pelaksanaan Kurikulum PAUD dan dampaknya terhadap
kemampuan baca tulis Kelompok Bermain Faris Kelurahan Keputran
Kota Pekalongan ”. Dari riset yang dilakukan Aminah ditemukan bahwa
bisa membaca di usia dini mungkin bukanlah segalanya. Ada hal yang
lebih penting dari kemampuan membaca, yang justru agak sering
terlewatkan, yaitu bagaimana membuat anak — anak senang dengan buku
dan kegiatan membaca.”

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian ini mempunyai
kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran di PAUD
khusunya dalam segi membaca, tetapi perbedaannya adalah: penelitian
yang dilakukan oleh Dina Oktaviani menfokuskan pada metode yang tepat
untuk meningkatkan belajar membaca, dan penelitian vang dilakukan oleh
Aminah menfokuskan pada pelaksanaan kurikulum dan dampaknya
terhadap kemampuan membaca, sedangkan penelitian ini menfokuskan
pada media yang efektif dan menarik untuk meningkatkan kemampuan
membaca. Sehingga hasil penelitian ini akan dapat memperkaya kajian

tentang penelitian berbasis bahasa khususnya dalam segi membaca

* Dina Oktaviani, “Upaya meningkatkan belajar membaca pada anak didik melalui
metode Glenn Doman di PAUD Annisa Pekajangan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 68.

# Aminah, “Pelaksanaan kurikulum PAUD dan dampaknya terhadap kemempuan baca
tulis kelompok bermain Faris Kelurahan Keputran Kota Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 76.
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terutama pada pendidikan anak usia dini yang pembelajarannya
menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan anak.
- Kerangka berfikir

Membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat
reseptif. Ada beberapa alasan mengapa kita perlu menumbuhkan cinta
membaca pada anak usia dini. Diantaranya adalah anak yang gemar
membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang tinggi. Mereka akan
berbicara, menulis, dan memahami gagasan-gagasan rumit secara lebih
baik.

Tanpa harus menghilangkan karakteristik pendidikan anak usia
dini, pembelajaran membaca bisa tetap dilaksanakan di TK, pembelajaran
pada anak usia dini harus melalui bermain (menyenangkan). Untuk dapat
membuat pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi anak,
maka guru perlu melibatkan media yang dirancang untuk membuat situasi
tersebut.

Media yang dipilih untuk kegiatan pembelajaran hendaknya harus
dapat memberikan sumbangan penting bagi pencapaian tujuan belajar.
Di taman kanak-kanak tujuan pembelajaran ditentukan berdasarkan
kemampuan dan lima kemampuan dasar yaitu Bahasa, Daya cipta,
Keterampilan dan Jasmani. Salah satu media yang dapat dipilih untuk
kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan membaca

anak usia dini adalah buku “Membaca itu mengasyikan” yang disusun oleh

TK Plus Al Burhan.
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F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field research). Disini
penulis mengumpulkan data dari lapangan dengan mengadakan
penyelidikan secara langsung dilapangan untuk mencari berbagai masalah
yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang tidak
menggunakan perhitungan.?* Penelitian kualitatif lebih menekankan pada
peneliti sebagai key instrumen. Penulis harus mampu mengungkap
fenomena yang unik dilapangan dengan mengarahkan segenap fungsi

indrawinya.?®

Pada penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan Buku “Membaca
itu mengasyikkan” sebagai media membaca anak. Untuk dapat memahami
jalannya pelaksanaan program pendidikan sekolah dengan berbagai aspek
yang ada didalamnya yaitu menyangkut pelaksanaan Buku “Membaca itu
mengasyikkan” dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak,

maka digunakan pendekatan penelitian kualitatif yang lebih menekankan

analisisnya,

him. 2,

143.

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),

* Zainal Arifin, Penclitian Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), him,
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2.Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data
dalam hal ini adalah buku-buku dan responden yaitu orang yang menjawab
pertanyaan penulis baik lisan maupun tertulis. Dalam penelitian ini ada dua

macam sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder.
a. Sumber data primer

Data primer yaitu data yang nflenjadi rujukan utama dan didapat
dari sumber asli. Sumber data ini diperoleh melalui Field research, yaitu
penelitian yang diadakan di lapangan atau medan terjadinya gejala-
gejala.”® Data primer diperoleh dari Guru dan Peserta Didik TK Plus
Al Burhan yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan Buku

“Membaca itu mengasyikkan” di TK Plus Al Burhan.
b. Sumber data sekunder

Data sekunder yaitu sumber data yang bisa mendukung terhadap
sumber data primer atau data primer vang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. Sumber data
ini diperoleh dari Kepala TK Plus Al Burhan dan buku-buku referensi
kepustakaan yang berkaitan dengan kemampuan membaca pada anak

usia dini,

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantiaif, Kualitaif, dan R&D)
(Bandung : Alfabera, 2007), him. 79.
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3.Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap fenomena yang diteliti.?’

Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang Pelaksanaan Buku “Membaca itu
mengasyikkan” sebagai media dalam meningkatkan kemampuan

membaca pada anak usia dini TK Plus Al Burhan.

Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang ditentukan.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
pertimbangan guru dalam memilih Buku “Membaca itu mengasyikkan”
sebagai media dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak
usia dini TK Plus Al Burhan. Adapun sebagai informannya adalah

Kepala Sekolah, Guru, dan Peserta diidik TK Plus Al Burhan Simbang

Kulon Buaran Pekalongan.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah besar fakta

dan data yang tersimpan dalam bentuk surat-surat, catatan harian,

him. 23,

* Surisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta : Audi Offiset, 2005), him. 63.
* Salafudin, Statistik Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan : STAIN Press 2005),
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cendera mata, laporan, artefak, foto, dan sebaga.inya.29 Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai
implementasi Buku “Membaca itu mengasyikkan” sebagai media dalam

meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini TK Plus Al Burhan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagj orang lain.*

Dalam menganalisis data dalam penelitian  ini, penulis
menggunakan analisis Deskriptif, vaitu dengan cara mendeskripsikan dan
menginterpretasikan pelaksanaan buku”Membaca itu mengasyikkan”, baik
mengenai kondisi di TK Plus Al Burhan, pendapat guru tentang pelaksanaan
buku "Membaca itu mengasyikkan”, proses pembelajaran membaca yang
sedang berlangsung, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan buku
"Membaca itu mengasyikkan” atau kecenderungan yang sedang
berkembang. 3! Adapun langkah-langkah analisi data selama dilapangan
yang penulis lakukan mengikuti langkah-langkah menurut Miles and

Huberman sebagaimana dikutip oleh sugiyono sebagai berikut :

% Zainal Arifin, Op. cit., him. 171.
* Sugiyono, Op. cit, him, 334,
! Ibid,, him. 289
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a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Disini
peneliti akan mencari semua data yang berhubungan dengan
penelitiannya dan merangkumnya kembali sehingga menjadi satu data

yang penting tentang implementasi buku “Membaca itu mengasyikkan”,
b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data tentang pelaksanaan buku”Membaca itu mengasyikkan” baik
mengenai kondisi/ hubungan yang ada di TK Plus Al Burhan, peneliti
menggunakan langkah ini untuk menemukan suatu makna dari data-data
yang diperoleh di TK Plus Al Burhan tentang, kemudian disusun secara
sistematis, dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana

namun selektif.
¢. Conclusing Drawing (Verification)

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid




18

dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel >

G. Sistematika Penulisan
Untuk lebih memudahkan memahami skripsi ini, penulis akan

mendiskripsikan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

Bagian awal. Pada bagian ini memuat halaman sampul Iuar,
halaman judul, halaman pemyataan, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, halaman abstrak,

halaman kata pengantar, dan halaman dafiar isi.
Bagian Inti. Bagian ini memuat beberapa bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan yaitu gambaran umum yang memuat pola
dasar dari kerangka pembahasan skripsi yang terdiri atas pendahuluan, berisi :
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan teori. Bab ini memberikan gambaran secara jelas
yang berpijak pada beberapa kajian tentang kemampuan membaca pada anak
usia dini. Meliputi : Teori belajar behavioristik, kemampuan membaca anak

usia dini dan tahap perkembangan membaca anak usia dini.

2 Ibid, him. 337
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Bab III Data penelitian tentang implementasi Buku “Membaca itu
mengasyikkan” sebagai media dalam meningkatkan kemampuan membaca
anak usia dini TK Plus Al Burhan. Bab ini berisi kondisi obyekif TK Plus
Al Burhan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Bab ini terbagi menjadi dua
sub bab yaitu, pertama data umum, meliputi: Sejarah TK Plus Al Burhan,
keadaan guru, peserta didik, dan kegiatan pembelajaran di TK Plus
Al Burhan. Kedua data khusus mengenai implementasi Bukn “Membaca itu
mengasyikkan”, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi Buku
“Membaca itu mengasyikkan” di TK Plus Al Burhan Simbang Kulon Buaran

Pekalongan .

Bab IV Analisis hasil penelitian tentang implementasi Buku
“Membaca itu mengasyikkan” sebagai media dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak usia dini TK Plus Al Burhan serta faktor

pendukung dan penghambatnya.

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir vang terdiri dari

kesimpulan dan saran-saran..

Bagian akhir. Bagian ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-
lampiran. Pada daftar pustaka memuat identitas semua buku, ensiklopedia
laporan penelitian, serta sumber-sumber ryjukan lainnya. Sedangkan pada
bagian lampiran memuat semua dokumen serta bahan penunjang. Selain ity

Juga berupa surat izin penelitian, instrumen penelitian, catatan lapangan

(field notes), serta daftar riwayat hidup penulis.




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang talah divaraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi buku “Membaca itu mengasyikkan” di TK Plus Al Burhan

mempunyai lima tahapan vaitu:

a. Menyediakan waktu khusus
Waktu khusus disediakan agar pembelajaran materi membaca ity
mengasyikkan dapat terlaksana setiap hari. TK Plus Al burhan
menyediakan waktu khusus untuk anak bermain dengan dunia
membaca, yaith 45 menit awal sebelum memasuki kegiatan inti
pengembangan aspek-aspek perkembangan anak.

b. Tehnik klasikal
Langkah pertama dalam implementasi buku “membaca ity
mnengasyikkan” adalah memperkenalkan materi dengan cara klasikal,
semua anak mendengarkan dan menirukan materi yang dibacakan guru
secara bersama-sama, dan tentunya dengan cara vang menarik agar
anak tidak bosan.

c. Tehnik individnal
Tehnik ini dilakukan setelah anak secara klasikal memahami materi,
maka pendekatan individual juga digunakan karena pertimbangan

bahwa perkembangan setiap anak berbeda-beda.
70 |
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d. Menyediakan sarana bermain yang edukatif
Setelah anak selesai klasikal dan individual, maka guru pendamping
sudah menyiapkan alat-alat/sarana  bermain  untuk menguatkan
pembelajaran dan mengkongkritkan anak terhadap apa yang mereka
pelajari.

e. Penilaian proses perkembangan membaca peserta didik
Penilaian ini dilakukan agar bisa mengetahui ketercapaian
perkembangan dan peningkatan yang telah ditetapkan dalam rancangan
kegiatan pelaksanaan program dan juga juga memberikan informasi
kepada orang tua tentang kemampaun anak-anaknya agar dapat

memberikan bimbingan dan motivasi sesuai tingkat perkembangannya,

Adapun Peningkatan kemampuan membaca peserta didik TK Plus
Al Burhan sebelum belajar membaca dengan menggunakan media
“Membaca itu mengasyikkan” dan setelahnya mengalami peningkatan
yang maksimal, Peningkatan membaca yang dialami oleh anak didik TK
Plus Al Burhan setelah belajar membaca dengan menggunakan media
buku “Membaca itu mengasyikkan” yaitu, anak didik yang tadinya belum
mengenal bacaan dan belum mengenal huruf, setelah belajar membaca
dengan menggunakan media buku “Membaca itu mengasyikkan” mereka
sedikit demi sedikit bisa membaca kata dan kalimat, bahkan anak didik

lulusan TK Plus Al Burhan rata-rata sudah bisa membaca dengan lancar.
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2. Faktor-faktor pendukung implementasi buku  “Membaca itu

mengasyikkan™ adalah :

a. Guru
Guru harus tahu betul karakteristik anak didik schingga penerapan
pembelajarannya tidak sampai memaksa anak, guru harus mampu
menarik minat anak untuk belajar membaca.

b. Media/alat permainan
Media dan alat permainan dalam pengambangan kemampuan membaca
sudah cukup bagus walaupun masih ada beberapa kakurangan, tetapi
hadirnya buku “mémbaca ity mengasyikkan™ sangat membantu.

¢. Orang tua
Keberadaan orang tua sangat membantu jika dapat dimanfaatkan dan
dilibatkan. Sehingga anak dapat belajar dengan orang tuanya di rumah
dalam tahap perkembangan yang tepat sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

d. Lingkungan
Lingkungan literasi yang kaya harus disediakan di setiap sudut tempat
belajar, adanya gambar huruf yang ditempel di dinding, kartu-kartu
hama yang di tempel di setiap tempat seperti; loker, tempat sepatu,
tempat alat tulis, dsb sangat membantu anak mengingat bentuk huraf,
karena pada prinsipnya pikitan anak adalah dapat menyerap apa sdja

yang ada dilingkungannya (absorbent maind).
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Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam implementasi buku
“Membaca itu mengasyikkan” adalah

a. Menuntut kemampuan intelegensi siswa yang tinggi.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang cukup tinggi,
karena sudah akan masuk pada ranah pengetahuan yang abstrak,

sehingga perlu kemampuan siswa yang cepat dalam menangkap materi.
b. Memerlukan media, sarana dan sumber yang banyak dan bervariasi.

Pengetahuan anak usix dini masih konkret, masih sulit untuk diajak
abstrak. Sehingga guru dituntut mengkongkretkan materi yang masih

abstrak, agar dapat dipahami dengan tingkat kognitif anak.
¢. Memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk pengembangannya,

Kurikulum yang terbuka artinya kuorikulum yang tidak mutlak
diterapkan kepada semua anak, karena kemampuan setiap anak
berbeda-beda, maka kemampuan ini tidak dipaksakan harus dikuasai
anak, sehingga kurikulum/acuan kemampuan membaca ini pun bisa

berbeda-beda setiap anak. Sehingga sifatnya sangat individual.

d. Sistem penilaian dan pengukuran.

Dalam penilaian harus obyektif dan teliti, schingga setiap langkah
perkembangannya akan teramati secara kontinyu dan terus menerus, hal

ini membutuhkan keterampilan dan ketelitian lebih dari guru.




. SARAN

1. Berkenaan dengan penggunaan buku”Membaca itu mengasyikkan”
sebagai media membaca di TK Plus Al Burhan secara keselurvhan
menunjukkan upaya yang positif. Untuk itu perlu dipertahankan dan
ditingkatkan agar mencapai hasil yang lebih optimal dengan lebih
memahami karakteristik esensial dalam perkembangan membaca anak usia
dini.

2. Bagi guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan
pembelajaran membaca, Selain itu guru juga harus mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga anak terlibat lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran, bimbingan dan motivasi Jjuga harus selafu
diberikan sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat lebih optimal
hasilnya.

3. Pihak sekolah diharapkan mampu menyediakan fasilitas yang diperlukan
untuk kegiatan belajar mengajar dengan melibatkan orang tua siswa serta
yayasan penyelenggara sekolah supaya sekolah dapat berkembang lebih
baik lagi.

4. Bagi orang tua hendaknya bersikap lebih pro aktif untuk lebih
meningkatkan kemampuan putra-putrinya dengan pihak sekolah untuk
menemukan titik temu pada masalah-masalah yang biasa terjadi di rumah

sehiingga sejalan dengan sistem pengajaran yang diberikan para gury.
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Pedoman Wawancara

Responden Guru TK Plus Al Burhan

- Apa yang guru TK Plus Al Burhan lakukan untuk mengembangkan
kemampuan membaca peserta didiknya ?

- Buku “Membaca itu mengasyikkan” itu apa ?

- Bagaimana pelaksanaan buky “Membaca ity mengasyikkan™ mohon
penjelasannya ?

- Apa kelebihan dan kekurangan metode individual 9

. Bagaimana cara mengatasi kebosanan peserta didik dalam belajar membaca 9

6. Bagaimana tin gkat kemampuan membaca peserta didik TK Plus Al Burhan ?

. Bagaimana guru bisa mengetahui tingkat perkembangan kemampaun membaca
peserta didiknya ?

. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Buky “Membaca

itn mengasyikkan®?




Pedoman Observasi

Hari/ Tanggal : Senin/ 3 Maret 2014

Jam

:07.00 - 10.30 Wib.

Tempat : TK Plus Al Burhan

Hari ini adalah hari pertama saya melakukan observasi, saya amati bahwa

peserta didik TK plus Al Burhan Sangat tepat waktu. Bel masuk di TK Plus Al

Burhan adalah jam 07.25 wib. tetapi jam 07.00 wib. rata-rata peserta didik sudah

banyak yang datang.

Jadwal kegiatan pembelajaran schari-hari di TK Plus Al Burhan adalah

sebagai berikut :

Jam 07.25 wib: bel masuk. Peserta didik baris dihalaman, berdo’a dan
senam pemanasan.

Jam 07.40 wib: masuk keruang kelas masing-masing untuk kegiatan
pembukaan diisi dengan hafalan surat-surat pendek, do’a-
do’a dan lagu sesuai tema,

Jam 08.00 wib: kegiatan inti 1, dijsi dengan pembelajaran membaca
qiro’ati dan abjad.

Jam 08.45 wib: kegiatan inti I, kegiatan ini dilaksanakan sesuai
rancangan pembelajaran yang telah d isusun oleh gury.

Jam 09.30 wib : makan bersama kemudian bermain.

Jam 10.15 wib: kegiatan penutup, membaca Asmaul Husna, kemudian

menyanyikan lagu-lagu dan do’a pulang.




Pedoman Observasi
Hari/ Tanggal : Selasa/ 4 Maret 2014
Jam :07.00 - 10.30 Wib.

Tempat : TK Plus Al Burhan

berdasarkan observasi saya, bahwa pembelajaran TK Plus Al Burhan
selain menerapkan lima aspek perkembangan yaitu, Moral agama, kognitif,
motofik, bahasa, dan sosial emosional Jjuga menerapkan pembelajaran membaca
pemula untuk anak usia dini.

Pembelajaran membaca peserta didik TK Plus Al Burhan dilakukan dalam
waktu yang singkat, peserta didik tiap harinya hanya membaca 2 atan 3 baris
tulisan. Setelah saya lihat media yang mereka gunakan untuk pembelajaran
membaca peserta didiknya adalah buku yang mereka susun sendiri dengan tujuan
untuk mempermudah dalam mengajarakan pembelajaran membaca peserta didik
TK Plus Al Burhan. Buku tersebut mereka namai dengan buku “Membaca ity
mengasyikkan”,

Pelaksanaan buku “membaca ity mengesyikkan” mempunyai lima langkah
penting yaitu : pertama; menyediakan waktu khusu, kedua; kegiatan klasikal,
ketiga; kegiatan individual, keempat; menyediakan sarana bermain yang edukatif,

kelima; penilaian proses perkembangan kemampuan membaca peserta didik.




Pedoman Observasi
Hari/ Tanggal : Senin/ 10 Maret 2014
Jam :07.00-10.30 Wib.

Tempat : TK Plus Al Burhan

Saya amati bahwa penyediaan waktu khusus yang diberikan untuk
pembelajaran membaca merupakan waktu yang efektif, karena dengan waktu
tersebut peserta didik bisa lebih konsentrasi dan pembelajaran membaca juga
lebih mengena. Saya melihat ada beberapa peserta didik yang tidak konsentrasi
dan belum siap menerima pemebelajaran membaca, dia malak asyik bermain dan
mengganggu temannya yang sedang membaca, setelah S&ya tanya pada guru
kelasnya tetnyata peserta didik tersebut memang aktif, mereka sebenarnya mau
membaca tapi sesuaj dengan kemauanya,

Saya melihat diawal pelaksaan buku “membaca ity mengasyikkan” saty
guru menyiapkan beberapa alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran
tersebut, guru yang satunya lagi menyiapkan peserta didik dengan membuat
barisan menghadap ke papan tulis, kemudian gury membacakan tulisan yang telah
ditulis di papan dan peserta didik menirukannya berulang-ulang, inilah yang

disebut dengan tehnik klasikal.




Pedoman Observasi
Hari/ Tanggal : Sabtu/ § Maret 2014
Jam :07.00-10.30 Wih.

Tempat : TK Plus Al Burhan

Hasil observasi hari ini dapat saya simpulkan bahwa pembelajaran
membaca pada hari sabty agak sedikit repot dibandingkan dengan hari-hari
lainnya, karena setiap hari sabtu di TK Plus Al Burhan ada Jjadwal sholat dhuha
berjama’ah, jadi pembelajaran membaca setelah pelaksanaan sholat dan saya
melihat kurang adanya konsentrasi dan Semangat dari peserta didik berbeda
dengan hari-hari lainnya.

Biasanya ketika tehnik klasikal peserta didik berlomba-lomba uniyk
membaca keras tetapi pada hari inj saya melihat mereka agak sedikit kelelahan,
Tetapi salah saty guru melihat kondisj tersebut langsung tanggap dan langsung

mengambil mainan untuk memberikan stimulus pada mereka,

membutuhkan waktu lama untuk membacanya,
Guru akan mengamati dan memberikan penilaian dj buku prestasi mereka,

bagi anak yang peserta didik yang sudah bisa membaca lancar maka akap

berpindah kehalaman berikutnya.




Pedoman Observasi
Hari/ Tanggal : Senin/ 10 Maret 2014
Jam :07.00 - 10.30 Wib.

Tempat : TK Plus Al Burhan

Pembelajaran membaca dengan taknik individual {peserta didik membaca
satu persatu ) saya amati lebih efektif dan mengena bagi peserta didik, karena
dengan teknik tersebut guru akan lebih mengetahui perkembangan membaca
setiap peserta didik masing-masing,

Saya melihat adanya banyak kelebihan dari teknik klasikal inj diantaranya;
a. Guru dapat mengetahui atau dapat membedakan antara peserta didik yang satu

dengan yang lainnya.
b. Guru dapat mengetahui pelajaran yang belum dimengerti oleh peserta didiknya
¢. Guru dapat membedakan antara yang sudah Mampu membaca dan yang belum
bisa membaca pada saat memberikan nilai,
d. Guru dapat mengontrol peningkatan kemampuan membaca pada masing-

masing peserta didik.




Pedoman Observas;i
Hari/ Tanggal : Senin/ 7 April 2014
Jam 1 07.00 - 10.30 Wib.

Tempat : TK Plus Al Buthan

Hasil observasi yang saya dapat hari ini adalah bahwa untuk menunjang
pembelajaran membaca di TK Plus Al Burhan selain dengan menggunakan media
buku “Membaca itu mengasyikkan™ juga haruys dj lengkapi dengan berbagai
permainan edukatif yang dapat menguatkan dan mengkongkritkan pemahaman
peserta didik dengan apa yang mereka baca,

Saya melihat dan saya amati bahwa anak yang sudah bisa membaca
meraka lebih suka bermain dengan alat-alat yang bisa menambah pengetahuan
mereka dan mereka juga bermain Secara teratur dan terarah, berbeda dengan anak
yang belum bisa membaca, mereka akan bermain sesuka mereka sulit untuk
diarahkan, mereka cepat sekali bosan dengan saty permainan dan akan berganti ke

permainan yang lain begitu seterusnya,




Pedoman Observasi
Hari/ Tanggal : Senin/ 15 April 2014
Jam :07.00 - 10.30 Wib.

Tempat : TK Plus Al Burhan

Hari ini saya mengamati tentang penilaian yang dilakukan oleh guru TK
Plus Al Burhan terhadap peserta didiknya dalam pembelajaran membaca dengan
menggunakan buku “Membaca itu mnegasyikkan”, Setiap hari kecuali harj ahad
peserta didik diajarkan untuk belajar membaca dan setiap hari juga guru melihat
dan menilai perkembangan membaca setiap peserta didiknya,

Penilaian petkembangan membaca pada peserta didik TK Plus Al Burhan
disesuaikan dengan standart kurikulum taman kanak-kanak dan tingkat
perkembangan masing-masing peserta didik. Disini guru memberikan nilai
dengan menggunakan simbol huruf A, B, C atau K. Dimana A artinya Maksimal,
B artinya Baik, C artinya Cukup dan K artinya Kurang.

Guru akan memberi penilaian atas prestasi yang telah diperoleh peserta
didik dalam sebuah buky pefilaian yang TK Plus A] Burhan namakan dengan
Buku Ptestasi, buky prestasi ini juga berfungsi sebagai alat komunikasi kepada

wali murid, dengan ini walj murid akan mengetahuj kemampuan membaca putra

putrinya.




Pedoman Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu/ 17 April 2014

Jam

:07.00 - 10.30 Wib.

Tempat : TK Plus Al Burhan

Hasil observasi pada hari ini adalah bahwa dalam implementasi

buku “Membaca ity mengasyikkan” ada beberapa faktor-faktor pendukung
yang membantu terlaksananya kegjatan tersebut, diantaranya adalah :

1. Guru

Guru harus tahu betul karakteristik anak didik sehingga penerapan
pembelajarannya tidak sarpai memaksa anak, guru harus mampu menarik
minat anak untuk belajar membaca, dan guru harus mempunyai sifat sabar
dan kasih sayang terhadap anak, secara singkat guru harus mempunyai
empat kompetensi yaity professional, pedagogik, pribadi, dan sosia].

Memang guru di TK Plus A] Burhan belum ada yang 81 PG PAUD/TK,
tetapi kami menyadari hal itu, sehingga di TK Plus Al Burhan selaly
diadakan Up Grading untuk mengembangkan empat kemampuan tersebut
dengan mendatangkan para ahli dan praktisi pendidikan TK. Hal ini sangat
membantu sehingga walaupun guru belum S1 tetapi mereka mempunyai

pengetahuan yang cukup tentang karakteristik anak.

2. Media/alat permainan

Media dan alat permainan dalam pengambangan kemampuan membaca

sudah cukup bagus walaupun masih ada beberapa kakurangan, tetapi




hadimya buky “membacy ity mengasyikkan™ sangat membantu. Dengan
dilengkapi media-media lain seperti; puzzle, huruf tiga dimensi, tulisan-
tulisan yang ditempel di dinding, dsb.
- Orang tua
Keberadaan orang tua sangat membanty Jika dapat dimanfaatkan dan
dilibatkan. Dalam hal ini adanya kartu prestas; membuat orang tua tahy
sampai dimana perkembangan kemam puan membaca anak. Sehingga anak
dapat belajar dengan orang twanya di ramah dalam tahap perkembangan
yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangannya,
- Lingkungan
Lingkungan literasi yang kaya harus disediakan dj setiap sudut tempat
belajar, adanya gambar huruf yang ditempel di dinding, kartu-kartu nama
yang di tempel di sctiap tempat seperti; loker, tempat Sepatu, tempat alat
tulis, dsb sangat membanty anak mengingat bentuk huruf, karena pada
prinsipnya pikiran anak adalah dapat menyerap apa saja yang ada
dilingkungannya (absorbent maind). Sehingga agar strategi ini maksimal
lingkungan juga harug ditata sedemikian Tupa agar menjadi lingkungan
literasi yang kaya.

Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam implementasi buky
“Membaca itu mengasyikkan™ adalah -

1. Menuntut kemampuan intelegensi siswa yang tinggi.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang cukup tinggj,

karena sudah akan masuk pada ranah pengetahuan yang abstrak,




sehingga perlu kemampuan siswa yang cepat dalam menangkap materi.
Tetapi hal ini dapat diatasi atay diminimalisir dengan metode yang

bermain yang menyenangkan bagi anak,
. Memerjukan media, sarana dan sumber Yang cukup banyak

Pengetahuan anak usia dini masih konkret, masih sulit untuk diajak
abstrak. Schingga gura dituntut mengkongkretkan mater Yang masih
abstrak, agar dapat dipahami dengan tingkat kognitif anak. Cara
mengkongkretkan materi tersebut adalah dengan media dan sarana
pembelajaran. Sehingga dalam pembelajaran ini mutlak dibutuhkan

media, sarana, dan sumber yang bervariasi agar anak tidak bosan.
- Memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk pengembangannya,

Kurikulum  yang terbuky artinya  kurikulum yang tidak mutlak
diterapkan kepada semua anak, karena kemampuan setiap anak
berbeda-beda, maka kemampuan ini tidak dipaksakan harus dikuasai
anak, sehingga kurikulum/acuan kemampuan membaca ini pun bisa

berbeda-beda setiap anak, Sehingga sifatnya sangat individual.
- Sistem penilaian dan pengukuran
Dalam penilaian harus obyektif dan teliti, sehingga setiap langkah

perkembangannya akan teramati secara kontinyu dan terus menerus, hal

ini membutuhkan keterampilan dan ketelitian lebih dari guru.
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Sti.20.C—H/PP.OO.9/413/ 2014 Pekalongan, 20 Maret 2014

¢ Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth, Maskhur, M. Ag

di -
PEKALONGAN
=2 A LUNGAN

Assa[amualaikum Wr. Wh,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa -

Nama : NAILIN MUN AYA
NIM ¢ 2021210213
Semester : VIII

KABUPATEN PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.
Demikian untuk dilaksanakan Sesual dengan peraturan yang berlaku dan terimg kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wp,

a.n. Ketug

Ketua Jurisan Tarbiyah

Drs. Moh. ®Tuslih, M.pq. Ph.D
NIP. 19670717 199903 1001
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Nomor : Sti.20-C~II/PP.OO.9/4I3/2014 Pekalongan, 20 Maret 2014
Lamp.
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. KEPALA SEKOLAH TK PLUS AL BURHAN SIMBANG KULON

di -
KECAMATAN BUARAN

Assa!am'ualaikum Wr, Wp.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : NAILIN MUNAYA
NIM : 2021210213
Semester : VI

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Isiam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan Judul :

“IMPLEMENTASI BUKU MEMBACA ITU MENGASYIKKAN SEBAGAI

penelitian kepada mahasiswa tersebut,

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamtm[afkum Wr, Wp.

a.n. Ketua
Ketua Jurugan Tarbiyah

n&mslih, MLPd., Ph.D
NIP. 19670717 199903 1001




TAMAN KANAK - KANAK

TKPLUS AL BURHAN
SIMBANG KULON BUARAN PEKALONGAN

Sekretariat: Simbang Kulon Gang IT JI. KH, Abdul Hadi Buaran-Pekalongan 51171 Telp. 0285 410123
email ; thplus_alburhan ahao.co.id

SURAT BUKTI RISET
99/SP/TK PLUS/29.08/TX/ 2014

Yang bertanda tangan dibawah inj -

Nama : Gunart

NIP -

Jabatan : Kepala TK Plus Al Burhan
Alamat * Kramatsari Gang 7 Pekalongan

Dengan ini menerangkan bahwa -
Nama : Nailin Munaya
NIM 2021210213
Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar melaksanakan penelitian di TK Plus Al Burhan
Simbang Kulon Buaran Pekalongan guna melen kapi deta pembuatan gkripsi,

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya, dan semua yang berkepentingan harap memakiuminya,

Pekalongan, 22 September 2014




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama

NIM

. Tempat, Tanggal Lahir

=

. Jenis Kelamin
- Kewarganegaraan
Agama

. Alamat

e h O o o

IDENTITAS ORANG TUA
a. Nama Ayah

b. Pekerjaan

¢. Nama [bu

d. Pekerjaan

e. Alamat

IDENTITAS ORANG TUA

: Nailin Munaya

12021210213

: Pekalongan, 07 November 1983

: Perempuan

: Indonesia

: Islam

: Simbang Kulon Gang 1. JI. KH. A Fadlun

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongzn

: M. Yusuf

: Buruh

: Lathifah

: Ibu Rumah Tangga

: Simbang Kulon Gang 1. JI. KH. A Fadlun

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

1. MIS Simbang Kulon Lulus Tahun 1996
2. MTsS Simbang Kulon II Lulus Tahun 1999
3. MAS Simbang Kulon Lulus Tahun 2002

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya, untuk

dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, 22 September 2014

J.\. WL
Nailin Munaya
NIM. 2021210213
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